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ABSTRAK

ABSTRACT

Pemahaman konsep merupakan kemampuan penting
dalam matematis, tetapi capaiannya belum maksimal.
Penelitian deskriptif ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIII MTs dalam menyelesaikan masalah matematika
pada bentuk aljabar. Pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan dokumentasi. Instrumen tes berupa 3
buah soal uraian kemampuan pemahaman konsep
matematis. Data yang dikumpulkan dianalisis secara
kualitatif dengan cara mereduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah 8
orang siswa kelas VIl pada salah satu MTs di Tanah
Kampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualifikasi kemampuan pemahaman konsep matematis
25% siswa dikategorikan sangat baik dalam mengenal
bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, mengidentifikasi
unsur-unsur bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar,
dan menyelesaikan operasi bentuk aljabar pada masalah
kontekstual. Selanjutnya, kategori baik dicapai oleh
37,5% siswa, kategori cukup dicapai oleh 25% siswa, dan
kategori kurang dicapai oleh 12,5% siswa. Tidak
ditemukan siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis sangat kurang.

Kata Kunci: Bentuk aljabar;
Pemahaman konsep matematis.

Masalah matematika;

Conceptual understanding is an important ability in
mathematics, but the achievement is not optimal. This
descriptive study aims to describe the ability to understand
mathematical concepts of class VIl MTs students in solving
mathematical problems in algebraic forms. Data collection
using test and documentation techniques. The test
instrument is in the form of 3 questions describing the
ability to understand mathematical concepts. The
collected data were analyzed qualitatively by reducing,
presenting, and drawing conclusions. The subjects of this
study were 8 class VIl students at one of the MTs in Tanah
Kampung. The results showed that 25% of the student's
qualifications for understanding mathematical concepts
were categorized as very good at recognizing algebraic
forms and their elements, identifying algebraic elements
from algebraic operations, and solving algebraic
operations on contextual problems. Furthermore, the good
category was achieved by 37.5% of students, the moderate
category was achieved by 25% of students, and the poor
category was achieved by 12.5% of students. There were
no students with a very poor understanding of
mathematical concepts.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan pemahaman konsep matematis dipandang perlu untuk dikembangkan

dengan baik karena menjadi dasar dalam penguasaan suatu konsep (Luritawaty, 2018;
Afriansyah, 2022). Kemampuan pemahaman konsep siswa penting untuk diketahui karena dapat
mempengaruhi kinerja dan prestasi akademik mereka di masa depan (Nuria, 2022). Jika siswa
tidak memahami konsep-konsep dasar dalam pelajaran, mereka akan kesulitan memahami
materi yang lebih kompleks di kemudian hari (Lisnani & Pranoto, 2020; Yani, Haryono, & Lovia,
2022). Selain itu, pemahaman konsep vyang baik juga memungkinkan siswa untuk
menghubungkan dan menerapkan konsep tersebut dalam situasi nyata di luar kelas, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. Hal ini diperkuat oleh Aledya
(2019) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting
dalam pembelajaran matematika, peningkatan pemahaman konsep matematika perlu
diupayakan demi keberhasilan peserta didik dalam belajar. Pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika.

Kemampuan pemahaman konsep ialah kemampuan pertama yang wajib dimiliki dan
dikuasai oleh siswa sebelum kemampuan matematika yang lain, kemampuan matematika saling
berkaitan dan berkesinambungan (Fitri, Aima, & Muhlisin, 2017; Hidayat & Nuraeni, 2022). Untuk
mengatakan bahwa seseorang siswa telah memahami dan menguasai konsep matematika,
diperlukan indikator yang menunjukkan tingkat pemahamannya. Adapun indikator kemampuan
pemahaman konsep adalah sebagai berikut: (Kartika, 2018; Nissa, Febrilia, & Pangga, 2023)

1. Menyajikan konsep berupa representasi yang matematis.

2. Mengembangkan syarat cukup dan syarat perlu dari suatu konsep matematis.

3. Menggunakan serta memanfaatkan langkah-langkah atau prosedur pada operasi tertentu.

4. Menyatakan ulang konsep matematis.

5. Mengklasifikasi atau memisahkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu disesuaikan dengan
materi dan konsepnya.

6. Mengaplikasikan suatu konsep materi algoritma pada pemecahan masalah matematis.

7. Memberi contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep.

Pemahaman konsep-konsep matematika yang harus dimiliki dan dikuasai siswa
mendorong siswa agar berpikir secara kreatif, inovatif, kritis dan logis, yang diperlukan dalam
kegiatan sehari-hari (Nuraeni & Afriansyah, 2016; Pebrianti & Puspitasari, 2023). Hal ini diperjelas
oleh Annajmi (2016) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika sangat penting
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan mengembangkan karakter
dan sikap siswa yang positif. Santrock (Hendriana dkk., 2017) juga menjelaskan bahwa

pemahaman konsep ialah aspek yang memegang peran penting dalam keberhasilan
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pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan pemahaman konsep dapat mengembangkan
kemampuan matematis lainnya seperti penalaran, berpikir kreatif matematis, komunikasi,
koneksi, pemecahan masalah, presentasi dan berpikir kritis, serta sangat mendukung
kemampuan matematis lainnya (Sarumaha & Kurniasih, 2022).

Salah satu materi pelajaran matematika yang sangat penting diperhatikan pemahaman
konsepnya adalah materi bentuk aljabar (Yuliyani, 2016; Afhami, 2022). Aljabar merupakan salah
satu pelajaran dasar atau fundamental dalam bidang matematika. Aljabar juga mempunyai
banyak manfaat dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Aljabar merupakan salah satu mata
pelajaran matematika yang diajarkan di berbagai tingkat mulai dari sekolah dasar (SD) hingga
perguruan tinggi. Siapa pun yang telah menyelesaikan pendidikan dan mempelajari materi
aljabar pasti pernah menerapkan konsep aljabar baik secara langsung maupun tidak langsung,
karena materi bentuk aljabar dapat digunakan untuk mewakili contoh kehidupan nyata
contohnya seperti dalam permasalahan sehari-hari (Hidayati, 2010; Firdaus & Afriansyah, 2016;
Mahardika, Gumilar, & Retnaningrum, 2022). Oleh sebab itu, aljabar sangat penting untuk
dipelajari.

Kemampuan pemahaman konsep dalam aljabar dapat diukur dengan 3 keterampilan
dasar dan 7 indikator Abdur (2016; Novianti & Pratama, 2022). Indikator tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Mengenal bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.
2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar.
3. Menyelesaikan operasi bentuk aljabar pada masalah kontesktual.

Berdasarkan fakta yang didapat dari hasil wawancara terhadap guru di MTs tempat
penelitian tentang pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa khususnya pada materi
bentuk aljabar, diketahui bahwa pada saat siswa diberikan soal bentuk aljabar yang berbeda dari
contoh soal yang diberikan guru sebelumnya, siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal
yang diberikan. Siswa lebih menghandalkan kemampuan hafalan rumusnya saja tetapi kurang
bisa dalam mengaitkan rumus tersebut ke dalam berbagai konsep penyelesaian soal
(Hidayatuloh & Sumartini, 2022). Tetapi ketika siswa diarahkan untuk memahami maksud soal
tersebut siswa mampu menyelesaikan soal tersebut. Maka dapat disimpulkan oleh peneliti
bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi bentuk aljabar masih tergolong
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa diarah terlebih dahulu untuk menyelesaikannya soal
sehingga mendukung kemampuam pemahaman matematis siswa.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di dalam pembelajaran matematika dan

menyelesaikan soal matematika khususnya pada materi bentuk aljabar. Hasil penelitian ini dapat
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menjadi pertimbangan bagi guru untuk mengambil langkah dalam meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis.

2. METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif. Bodgan dan Taylor

(Basrowi, 2008) menijelaskan metodologi kualitatif sebagai teknik penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku individu yang dapat diamati.
Penelitian ini dilakukan di salah satu MTs di Tanah Kampung pada tahun ajaran 2022 dengan
menggunakan sub materi Aljabar. Penelitian ini dilaksanakan pada tangal 25 Oktober 2022.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIl yang berjumlah 8 orang.

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif dan jenis penelitian
lapangan. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang mengumpulkan informasi
dengan cara bertanya, mendengar, sehingga peneliti dapat langsung melihat, merasakan dan
mengalami apa yang terjadi pada obyek yang ditelitinya. Nasution, dkk., (2020) menyatakan
bahwa dalam penelitian kualitatif tidak mungkin mengoreksi fakta lapangan dengan
menggunakan alat apapun selain manusia. Kemudian alat bantu/pendukung dalam penelitian ini
berupa soal-soal tes yang disiapkan untuk mendapatkan informasi guna membantu peneliti
mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
dokumentasi yang dianggap perlu dalam pelaksanaan penelitian. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini ialah tes pemahaman konsep matematika berdasarkan tujuh indikator pemahaman
konsep matematis menurut materi Pengetahuan Dasar Bentuk Aljabar.

Tes pemahaman konsep matematika terdiri dari tiga soal yang masing-masing soal
mencakup indikator kemampuan memahami konsep matematika. Alasan mengapa peneliti
hanya menerapkan tiga dari tujuh indikator tersebut yaitu kesesuaian dengan materi
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti, karena tidak semua indikator bisa diajukan dalam
materi. Oleh sebab itu, indikator yang digunakan agar siswa lebih memahami konsep matematika
dalam materi bentuk aljabar.

Setelah tahap soal, selanjutnya peneliti menggunakan rubrik skor yang digunakan untuk
mengevaluasi hasil pekerjaan siswa pada soal-soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis. Langkah yang terakhir dalam penyusunan tahap ini adalah membuat kunci jawaban
soal tes agar penulis dapat lebih mudah mengevaluasi hasil pekerjaan siswa. Instrumen yang
telah disusun kemudian diuji untuk memverifikasi kelayakan soal tes pemahaman matematika
sehingga siap digunakan dalam penelitian. Butir soal diberikan kepada siswa yang mempelajari

materi bentuk aljabar di sekolah tempat penelitian dilakukan. Setelah itu peneliti menggunakan
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aplikasi Anates untuk memudahkan analisis butir soal yang meliputi validitas, reliabilitas,

kesukaran dan daya pembeda. Rangkuman hasil analisis target disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal

No Validitas Reliabilitas DP (%) T. Kesukaran Ket.
Soal
1 Valid 0,52 Baik Sukar Dipakai
2 Valid (Sedang) Baik Sedang Dipakai
3 Tidak Valid Sangat Jelek Sedang Direvisi

Dari hasil analisis butir soal, terdapat salah satu soal yang tidak valid. Soal tersebut tetap
digunakan dalam penelitian karena beberapa faktor salah satunya keterbatasan waktu siswa
dalam mengerjakan soal dan hanya satu siswa yang mengerjakanya.

Berdasarkan hasil rangkuman analisis, soal ini layak digunakan dalam penelitian dan
dapat diteruskan ke topik penelitian untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi Bentuk Aljabar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis data deskriptif
kualitatif. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa ada 3 langkah mengelola data kualitatif yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui data yang sudah terkumpul,
peneliti mereduksi data tersebut, dalam hal ini peneliti merangkum, memilih data yang pokok
dan penting dan membuat kategori berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Setelah data
direduksi langkah selanjutnya mendisplay data (menyajikan data) dalam bentuk teks yang
bersifat naratif, grafik dan chart. Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis
dengan menghitung persentase skor yang dicapai siswa dalam tes secara keseluruhan. langkah
terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah verifikasi atau membuat kesimpulan. Peneliti
mengkategorikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
kriteria modifikasi Purwanto yang dikutip Huda (2013), seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Rentang Kategori
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
Kurang dari 54 Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini berupa hasil pekerjaan siswa terhadap instrumen tes tentang

kemampuan pemahaman matematis pada materi Aljabar. Deskripsi hasil penelitian secara
deskritif dipaparkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jabaran Hasil Penelitian

Kategori Pemahaman Matematis Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 2 25%
Baik 3 37,5%
Cukup 2 25%
Kurang 1 12,5%
Kurang Sekali 0 0
Jumlah 8 100%

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yakni 25%
siswa dikategorikan sangat baik dalam mengenal Bentuk Aljabar dan unsur-unsurnya,
mengidentifikasi unsur-unsur Bentuk Aljabar dari operasi Bentuk Aljabar, menyelesaikan operasi
Bentuk Aljabar pada masalah kontekstual. Selanjutnya, kategori baik dicapai oleh 37,5% siswa
mampu mengenal Bentuk Aljabar dan unsur-unsurnya, mengidentifikasi unsur-unsur Bentuk
Aljabar dari operasi Bentuk Aljabar, menyelesaikan operasi Bentuk Aljabar pada masalah
kontekstual, walaupun jawabannya tidak lengkap. Kemudian terdapat 25% siswa mencapai
kategori cukup mampu mengenal Bentuk Aljabar dan unsur-unsurnya walaupun ada jawaban
yang salah, Mengidentifikasi unsur-unsur Bentuk Aljabar dari operasi Bentuk Aljabar,
Menyelesaikan operasi Bentuk Aljabar pada masalah kontekstual penyelesaiannya kurang
lengkap. Selanjutnya kategori kurang dicapai oleh 12,5% siswa yang mana siswa kurang paham
dalam menyelesaikan Bentuk Aljabar dan unsur-unsurnya, mengidentifikasi unsur-unsur Bentuk
Aljabar dari operasi Bentuk Aljabar, menyelesaikan operasi Bentuk Aljabar pada masalah
kontekstual. Selanjutnya tidak ada siswa yang berkemampuan pemahaman matematis sangat
kurang. Untuk memperdalam hasil penelitian, peneliti menganalisis kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa berdasarkan delapan indikator kemampuan pemahaman konsep

matematis yang telah dipaparkan.

b. Pembahasan
Hasil pengerjaan siswa dijabarkan pada setiap butir soal berdasarkan kriteria konsep

pemahaman matematis.
1) Coba sebutkan mana yang termasuk variabel, koefisien, konstanta dan ada berapa suku
dari bentuk aljabar 6x3 - xy? +3x2+x-7y+8
Pada soal nomor 1 indikator tes kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu
mengenal bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. Siswa diharapkan mampu menentukan
variabel, koefisien, konstanta dan ada berapa suku dari bentuk aljabar. Contoh jawaban
siswa terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 1 Kriteria Sangat Baik

Siswa mampu menentukan dan menuliskan semua unsur-unsur yang diminta di soal
yaitu variabel, konstanta, koefisien dan suku dari bentuk aljabar untuk nomor 1, jawaban
siswa sudah betul. Selanjutnya Gambar 2 merupakan contoh jawaban siswa pada soal

nomor 1 dengan kriteria baik.
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Gambar 2. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 1 Kriteria Baik

Siswa mampu menentukan dan menuliskan unsur-unsurnya tetapi tidak semuanya.
Siswa mampu menentukan suku banyak, koefisien, dan konstanta namun masih juga yang
belum tepat yaitu di koefisien yang mana terdapat konstanta disana, dan untuk variabel
pangkat nya tidak ada. Contoh jawaban soal nomor 1 pada kriteria cukup disajikan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 1 Kriteria Cukup

Siswa mampu menentukan dan menuliskan unsur-unsurnya tetapi tidak semuanya.
Siswa hanya mampu menentukan suku banyak dan koefisien saja, tapi masih juga yang
belum tepat jawabannya yaitu di koefisien.

Berdasarkan jawaban pada soal nomor 1 beberapa siswa masih belum memahami
konsep materi bentuk aljabar terutama dalam menentukan unsur-unsur bentuk aljabar,
terlihat dari siswa yang memiliki nilai kategori cukup yaitu peserta didik hanya mampu
menentukan suku banyak dan koefisien saja, tapi masih juga yang belum tepat jawabannya
yaitu di koefisien. Kategori baik yaitu peserta didik mampu menentukan suku banyak,
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koefisien, dan konstanta namun masih juga yang belum tepat. Hal ini sependapat hasil
penelitian Irwitadia (2015) bahwa peserta didik kesulitan terhadap pengetahuan dasar
materi bentuk aljabar, yaitu mengklasifikasikan koefisien, variabel, konstanta, dan suku
bentuk aljabar.

2) Tentukan hasil pengurangan (3s — 5r + 5p) dari (7r — 2p — 5s)

Pada soal nomor 2, indikator tes kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar. Siswa diharapkan
mampu menyelesaikan bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar. Perhatikan contoh
jawaban siswa pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 2 Kriteria Sangat Baik

Siswa mampu menyelesaikan bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar, jawaban
peserta didik sudah betul. Selanjutnya jawaban siswa pada soal nomor 1 dengan kriteria
cukup disajikan pada Gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 2 Kriteria Cukup

Siswa mampu menyelesaikan bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar, tetapi hasil nya
salah karena peerta didik tidak memperhatikan tanda kurang yang diluar kurung. Apabila ( —
) ketemu (-) menjadi (+). Tetapi siswa mampu menyelesaikan operasi bentuk aljabar.
Selanjutnya jawaban siswa pada soal nomor 2 dengan kriteria kurang disajikan pada Gambar
6 sebagai berikut.
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Gambar 6. Jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 2 Kriteria Kurang

Siswa kurang mampu menyelesaikan bentuk aljabar dari operasi bentuk aljabar, karena
siswa tidak mengoperasi bentuk aljabar sesuai variabel yang sama (sejenis).
Berdasarkan jawaban pada nomor 2 diketahui bahwa keterampilan siswa dalam

menyelesaikan konsep operasi bentuk aljabar masih rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang
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memiliki kategori kurang yaitu siswa kurang memahami makna negatif dan juga makna
positif disetiap bilangan sehingga ketika menghitung operasi bentuk aljabar yang pindah
ruas masih banyak siswa yang menjawabnya salah. Hasil kajian penelitian relevan dan saling
keterkaitan dengan beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian. Penelitian Surati
(2014) menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan siswa cenderung kurang teliti
dalam menyelesaikan soalnya, terdapat beberapa siswa yang melakukan kesalahan dan
kurang memahami sifat penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

3) Sebuah segitiga memiliki ukuran panjang sisi terpendek (2x — 5) cm dan panjang sisi
terpanjang (3x + 6) cm. Jika panjang sisi lainnya (x + 6) cm, maka tentukan keliling segitiga
tersebut?

Pada soal nomor 3, indikator tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yaitu menyelesaikan operasi bentuk aljabar pada masalah kontekstual. Siswa diharapkan
mampu menyelesaikan operasi bentuk aljabar pada masalah kontekstual. Gambar 7

menyajikan contoh hasil jawaban.

X ['z_;(~5‘] W TALE AL
=648 +1

Gambar 7. Jawaban siswa untuk soal nomor 2 kriteria baik

Siswa mampu menyelesaikan operasi bentuk aljabar pada masalah kontekstual, tetapi
siswa tidak menjelaskan rumus dari keliling segitiga, disini siswa langsung melakukan
operasi bentuk aljabar.

Jawaban pada soal nomor 3 menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan yaitu
kurang teliti dan sering lupa memasukkan rumus dalam mengerjakan soal. Pendapat ini
diperkuat oleh hasil penelitian Irfan & Sugiman (2014) yaitu siswa sering mengalami
kekurangketelitian, sehingga terkecoh dan lupa dalam langkah-langkah dalam

menyelesaikkan soal.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIl salah satu MTs di Tanah Kampung dalam
meyelesaikan soal aljabar, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa
sudah cukup baik, 25% siswa dikategorikan sangat baik mampu memperkirakan jawaban dan
proses solusi, menyusun pembuktian langsung, serta mampu menarik kesimpulan logis sesuai
dengan penalaran terhadap penyelesasian soal bentuk aljabar. Selanjutnya, kategori baik dicapai

oleh 37,5% siswa, mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi namun kurang lengkap,
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menyusun pembuktian langsung, dan menarik kesimpulan logis dari penyelesaian soal bentuk
aljabar. Kemudian terdapat 25% siswa mencapai kategori cukup mampu memperkirakan
jawaban dan proses solusi namun kurang benar dan kurang lengkap, tidak mampu
menyelesaikan pembuktian langsung, dan tidak dapat menarik kesimpulan logis karena
penyelesaiannya kurang lengkap. Selanjutnya kategori kurang dicapai oleh 12,5% siswa kurang
memperkirakan jawaban dan proses solusi, menyusun pembuktian langsung, dan menarik
kesimpulan logis dari penyelesaian soal bentuk aljabar. Selanjutnya tidak ada siswa yang

berkemampuan pemahaman konsep matematis sangat kurang.

UCAPAN TERIMAKASIH
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada MTs Tanah Kampung terutama kelas VIl yang

telah bersedia menjadi responden dalam kemampuan pemahaman konsep matematis ini dalam

materi Bentuk Aljabar.
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